BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Phato  storv merupakan salah  satu  golongan fotografi yang  bercerta
menggunakan ranah visual (gambar). Susunan satu atau banyak foto vang memiliki
kesinambungan ini akhimya membentuk sebuah cerita, sehinggu pembaca mudah
W] ar yang berkesinambungan.

elitian s mencoba mengsur)
i Sagio Kabupaten Bantul Yo

budayn bersifat abstrak,
k akan ada tanpa manusia
umpulan manusia vang
melakukan kebiasan berulang seka

Menurut Kistanto (2017, p. 2), manusia dan kebudayaan tidak dapat dipisahkan
secara berinngan mensta kehidupan, Manusia menyatukan diri sebagai satuan sosial
dan budaya menjadi masyarakal Masyarakal mengembangkan, menumbuhkan,
menciptakan, dan melahirkan kebudayaan: tidak ada manusia tanpa kebudayaan dan
sebaliknya tidak ada kebudayaan tanpa manusia. Kesadaran manusia akan pengalaman
hidup yang akhimya memicu tersusunnya rumusan definisi, rumusan, batasan, dan teorn



terhadap kegiatan-kegiatan hidupnya yang melahirkan konsep kebudayaan.

Warsan kebudayaan wayang kulit merupakon salah satu kebudsyaan vang
menceritakan kisah parah tokoh pewayangan. Dian Ardianto (nasional.temspo.co, 2019)
menyampaikan bahwa selain keunikan dan keindshannya wiyang kulit juga sudah
disepakati oleh UNESCO bahkan pertunjukan wayang kulit telah ditetapkan sebagai
Masierpicee of Oral and Tetangible Heritage of Humanin: atau karya kebudoyaan yang
mengagumkan di bidang cerita narasi dan warisan budays yang indah dan berharga, Isu
wa}'nng kulit sﬂm.pai diakui oleh uegm M :Jaym mqadl huchya mereka, ini

hun umur 11 tahun lalu
menjadi aktor dalam
donesia seperti Ki Timbul
dan Ki Hadi Sugito mmpﬂ':n a Sagio, serta pejabat negara
seperti Megawati Sockamo Putri mengkoleksi karyanya dan mantan presiden
Abdurahman Wahid yang menggeman tokoh Kumbokarno. Kecakapan Sagio dalam
membuat wayang kulit juga dipercaya seorang turis spanyol untuk membuat wayang
bergava Spanyol.

Seni pewayangan menjadi salah satu karya seni budaya yang berpengaruh di
antara banyaknya karya budaya. Pertunjukon wayang melingkupi seni pahat, lukis,
sastra, tutur, musik, peran, suar don juga seni perfambang. Pertunjukan wayang kulit
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akhimya berkembang membentuk media komunikasi sosial untuk membagikan
pelajaran hidup bagi penontonnya, dalam pertunjukannya dalang bercerita kisah
Mahabharats dan Ramayana yang disunting kedalam bahasa Jawa Kuno, dan
ditambahan dan disesuaikan centanya dengan cerita legenda di pulau Jawa. Wayang
kulit masuk kedalam golongan warisan budaya yang harus dilestankan, akan tetapi
keadann ini sangal bertolak belakang dengan kondisi saat ini. belakangan ini penurunan
eksistensi wayang kulit mengalami kemerosotan dan tiap tahunnyn, akibatnya hal

tersebut sangat mempengaruhi baik dari aspek ekonomi maupun budaya masyarakat,

a globalisasi yang mengakib
pesat dan mendorongnyn keberaga

erti. film dan hiburan lamnya meng:
budaya lokal. Penurunan minat masyarakat di @ em ini

pegangan wayang yang

inp wayang kulit tetapi juga
persaingan dengan beberapa dari barat 1kut andil mempengaruhi minat
masyarakal. Dari permasalahan tersebut lahirlah upaya inovasi terhadap kerajinan
wayang yang bertujuan untuk melestarikan wayang kulit. Beragam inovasi yang sudah
dilaksanakan oleh para pelaku seni tersebut adalah imtuk menepatkan dengan keadaan
masyarakal sekarang, salah satu contoh dari upaya tersebut adalah wayang kulit yang
berukuran lebih kecil untuk koleksi dan cindera mata ataupun wayang kulit bergaya
spanyol yang dibuat oleh Puppet Handicraft Sagio.
Dialam tugas akhir ini penulis skan meneliti don menampilkan visual dari perajin
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wayang kulit yong masih bertahan di era modem, Media vang tepat untuk
memvisualisasikan perajin wayang kulit di Pupper Handicrafi Sagio Bantul Yogyakarta
adalah phota story. Susunan phate story dapat menceritakan bagaimana perajin wayang
kulit di Pupper Handicraft Sagio masih dapat bertahan dari zaman dulu hingga saat ini,
dari segi aspek dalam tahapan pembuatan wayang kulit.
1.2 Rumusan Masalah

Bagnimana proses pembuatin wavang kulit oleh perajin Pupper Hundicraft

Sagio melalui photo story?

1.3 Tujuan Penelitian
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